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ABSTRACT  ABSTRAK 
Increased levels of uric acid as a natural antioxidant are 

characterized by complaints of pain accompanied by joint 

swelling with acute symptoms and repeated attacks. One 

of the plants that are useful for reducing joint pain and 

swelling is red lemongrass (Cymbopogon Nardus L. 

Randle). This study aims to analyze the effect of 

complementary therapy by soaking the feet with a mixture 

of red lemongrass as an analgesic and reducing uric acid 

levels in rheumatoid arthritis patients. This research 

method is pre-experimental with a one-group pre-test and 

post-test design without a control group of 23 elderly 

people. The results of the Wilcoxon non-parametric test 

showed that there was a change in pain scale and uric acid 

levels after the intervention (p = 0.00 and p = 0.02). It was 

concluded that warm water bath therapy with a mixture of 

red lemongrass was effective in reducing pain scale and 

reducing uric acid levels in rheumatoid arthritis patients. 

 Peningkatan kadar asam urat sebagai antioksidan alami 

ditandai dengan keluhan nyeri disertai dengan 

pembengkakan sendi dengan gejala akut dan serangan 

berulang. Salah satu tanaman yang berguna untuk 

mengurangi nyeri sendi dan pembengkakan adalah serai 

merah (Cymbopogon nardus L. Randle). Penelitian ini 

bertujuan menganalisis efek terapi komplementer 

merendam kaki dengan campuran serai merah sebagai 

analgesik dan menurunkan kadar asam urat pada pasien 

rheumatoid arthritis. Metode penelitian ini adalah pra 

eksperimental dengan rancangan one group pre-test dan 

post-test tanpa kelompok kontrol pada 23 orang lanjut 

usia. Hasil uji non parametrik wilcoxon didapatkan adanya 

perubahan skala nyeri dan kadar asam urat setelah 

dilakukan intervensi (p = 0,00 dan p = 0,02). Disimpulkan 

bahwa terapi rendam air hangat dengan campuran serai 

merah efektif mengurangi skala nyeri dan menurunkan 

kadar asam urat pada pasien rheumatoid arthritis. 
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PENDAHULUAN 

Arthritis rheumatoid merupakan penyakit 

radang persendian yang ditandai dengan keluhan 

nyeri disertai pembengkakan di daerah persendian 

bahkan pada kondisi lanjut terjadi kekakuan sendi 

yang menghambat aktivitas, terutama pada pria 

berusia lebih dari 30 tahun dan wanita pasca 

menopause dengan sifat gejala akut dan serangan 

yang berulang-ulang.(1,2) Peningkatan kadar 

asam urat sebagai antioksida alami sekitar 85% 

dihasilkan sendiri oleh tubuh dapat menjadi 

pemicu penyakit ini.(3) 

Sekitar 0,24% penduduk dunia menderita 

arthritis rheumatoid, data Administration On 

Aging (AOA) juga memberikan gambaran bahwa 

sekitar 57% lansia di dunia mengalami masalah 

kronis pada sistem muskuloskeletal yang 40% 

diantaranya terdiagonis arthritis.(4,5) Penanganan 

keluhan nyeri sendi pada lansia sebaiknya 

menggunakan pendekatan non farmakologi 

dengan pertimbangan bahwa terapi farmakologi 

yang diberikan berkepanjangan berpotensi 

menyebabkan ketergantungan dan mengganggu 

kerja organ tubuh (6). Nyeri persendian bila tidak 

tertangani secara maksimal maka gejalanya akan 

semakin memburuk seiring dengan bertambahnya 

usia (7). 

Tanaman yang berkhasiat mengurangi 

nyeri dan pembengkakan sendi adalah serai jenis 

Cymbopogon nardus (L.), kandungan kimiawi 

minyak atsiri memberikan sensasi hangat dan 

pedas menimbulkan efek anti nyeri dan anti 

radang.(1) Pemberian sensasi hangat pada daerah 

nyeri menyebabkan pelebaran pembuluh darah 

sehingga sirkulasi darah semakin lancar, terjadi 

relaksasi otot mengakibatkan berkurangnya nyeri 

dan pembengkakan,(8) pemberian terapi hangat 

juga lebih nyaman dilakukan untuk mengurangi 

skala nyeri dibanding terapi lain yang 

menggunakan suhu dingin.(9,10) 

Pengendalian nyeri dengan terapi non 

farmakologi umumnya lebih aman dan 

pelaksanaannya dilakukan dengan mudah, dapat 

memanfaatkan bahan alami disekitarnya.(11) 

Tumbuhan berfungsi obat telah dilakukan 

masyarakat Indonesia sejak dulu tetapi jumlah 

tanaman yang digunakan belum diketahui pasti 

sehingga riset terkait pengunaan tanaman sangat 

dibutuhkan.(3,12) 

Tujuan penelitian menganalisis efek 

analgetik dan penurunan kadar asam urat penderita 

arthritis rheumatoid setelah dilakukan terapi 

komplementer rendam kaki dengan campuran 

serai merah. 

 

METODE 

Penelitian pra-eksperimen dengan 

rancangan grup tunggal tanpa kelompok kontrol, 

observasi nyeri dan pengukuran kadar asam urat 

dilakukan secara ketat sebelum dan setelah diberi 

perlakuan rendam kaki dengan media air hangat 

yang dicampur serai merah selama tiga hari.(13) 

Populasi penelitian ini adalah semua penderita 

artritis rheumatoid di panti sosial Kendari 

sebanyak 23 orang. Penentuan sampel penelitian 

secara total sampling. 

Intervensi terapi rendam yang dilakukan 

sekali setiap hari selama 3 hari diawali dengan 

persiapan responden berupa penjelasan terkait 

tindakan yang akan dilakukan serta pengkajian 

skala nyeri menggunakan instumen Numerical 

Rating Scale (NRS) dan pengukuran kadar asasm 

urat menggunakan alat tes asam urat merk easy 

touch GCU, sedangkan persiapan media rendaman 

dilakukan dengan mencampurkan air 2100 ml 

dengan 7 batang tanaman serai merah (250 gram) 

yang telah digeprek dan selanjutnya dipanaskan 

menggunakan ceret listrik transparan dan 

pengecekan suhu menggunakan termometer air 

hingga mencapai suhu air 38-40,50C.(14) 

Selanjutnya media rendaman dituangkan 

kedalam wadah baskom berbahan logam 

berdiameter 35 cm dengan ketinggian baskom 12 

cm sehingga bila diisi dengan air 2100 ml dapat 

merendam kaki hingga dua jari diatas mata kaki. 

Proses perendaman kaki dilakukan dengan 

memasukkan kedua kaki responden kedalam 

baskom rendam disertai pijatan ringan dan untuk 

mengetahui kestabilan suhu maka bagian atas 

baskom ditutupi dengan handuk pemantauan suhu 

dilakukan dengan mencelupkan termometer air 

kedalam baskom rendam. Selama proses 
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rendaman, peneliti menyiapkan media rendaman 

kedua. Setelah dilakukan rendaman pertama 

selama 6-7 menit selanjutnya kaki responden 

dipindahkan pada media rendaman kedua sehingga 

total waktu rendaman setiap sampel sekitar 12-14 

menit, dan selanjutnya 15-20 menit setelah 

rendaman dilakukan pengkajian skala nyeri 

sedangkan pengukuran kadar asam urat pasca 

tindakan hanya dilakukan setelah tindakan terapi 

pada hari ketiga. 

Prosedur penelitian telah mendapatkan 

persetujuan dewan etik Ikatan Ahli Kesehatan 

Masyarakat Indonesia (IAKMI) Wilayah Sulawesi 

Tenggara berdasarkan nomor registrasi Etik 

penelitian 126/KEPK-IAKMI/VII/2020. 

Analisis univariat dilakukan terhadap 

masing-masing variabel untuk menghasilkan 

distribusi nilai rata-rata, minimal dan maksimal 

tiap variabel, Analisis bivariat diawali uji 

normalitas menggunakan Mann Withney test, jika 

sebaran data terdistribusi normal maka dilanjutkan 

dengan uji T-Test Dependen,  sedangkan pada 

distribusi data tidak normal maka dilanjutkan 

dengan uji non parametric Wilcoxon.(15) 

 

HASIL 

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi karekteristik responden dan 

perubahan skala nyeri serta kadar asam urat 

responden sebelum dan setelah perlakuan.  

 

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden 

penderita arthritis rheumatoid (N=23) 

Karakteristik f % 

Jenis kelamin 

Laki-laki 9 39,1 

Perempuan 14 60,9 

Umur responden 

60 - 70 tahun 9 39,1 

> 70 tahun 14 60,9 

Lama menderita 

3 – 6 tahun 15 65,2 

7 – 10 tahun 8 34,8 

Mendapatkan terapi rendam kaki dengan air hangat 

Ya 6 26,1 

Tidak 17 73,9 

 

 

Berdasarkan tabel 1. diketahui responden 

penelitian didominasi oleh perempuan sebanyak 

14 responden (60,9 %), frekuensi umur tertinggi 

responden adalah lebih dari 70 tahun sebanyak 14 

responden (60,9%) sedangkan frekuensi tertinggi  

dalam hal lama menderita penyakit arthritis 

rheumatoid adalah 3 – 6 tahun sebanyak 15 

responden (65,2%), selanjutnya diketahui 

sebanyak 6 responden (26,1%) pernah 

mendapatkan terapi rendam kaki air hangat 

sebelumnya yang dilakukan oleh mahasiswa 

sekitar 3-4 tahun lalu. 

 

Tabel 2. Pengaruh rendam kaki serei wangi 

Cymbopogon nardus (L.) hangat terhadap Skala 

nyeri dan Kadar Asam Urat penderita  arthritis 

rheumatoid  

Kategori Mean Min-

Max 

Normality 

test (shapiro-

wilk) 

p 

Skala nyeri 

(Pre test) 

6,74 5-8 0,003 0,00 

Skala nyeri 

(Post test) 

3,70 2-5 0,004 

Kadar 

asam urat 

(Pre test) 

8,39 

mg/dl 

8,2-9,5 

mg/dl 

0,004 0,02 

Kadar 

asam urat 

(Post test) 

8,17 

mg/dl 

8-9,2 

mg/dl 

0,000 

Hasil penelitian pada tabel 2. menunjukkan 

nilai rata-rata skala nyeri responden sebelum terapi 

rendam kaki serei wangi hangat adalah 6,74 

dengan rentang skala nyeri 5-8 (sedang-berat) dan 

setelah terapi adalah 3,70 dengan rentang skala 

nyeri 2-5 (ringan - sedang). Diketahui pula nilai 

rata-rata kadar asam urat responden sebelum terapi 

adalah 8,39mg/dl dan setelah terapi menjadi 

8,17mg/dl. Uji normalitas mengkonfirmasi sebaran 

data tidak normal sehingga dilakukan uji non 

parametrik wilcoxon untuk mengetahui perubahan 

skala nyeri dan kadar asam urat setelah perlakuan 

sehingga didapatkan nilai p= 0,00 (skala nyeri) dan 

p= 0,02 (kadar asam urat), hal ini berarti terapi 

rendam kaki serei wangi hangat berefek analgetik 

dan antiinflamasi pada penderita arthritis 

rheumatoid. 
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PEMBAHASAN 

Nyeri adalah pengalaman kurang 

menyenangkan yang dialami individu dengan 

intensitas, lokasi, kualitas dan durasi yang berbeda 

sehingga dapat menimbulkan persepsi nyeri yang 

tidak sama pada masing-masing individu.(16) 

Perbedaan jenis kelamin juga mengalami 

perbedaan dalam merespon nyeri, laki-laki tidak 

menampakkan nyeri yang berlebihan seperti 

halnya wanita.(17) Selanjutnya pada usia 

responden diketahui bahwa arthritis rheumatoid 

merupakan salah satu gangguan sistem 

metabolisme dengan rentang usia penderita diatas 

40 tahun karena secara fisiologi tubuh mengalami 

penurunan fungsi dan sistem metabolisme pada 

usia ini mulai terganggu. 

Efektifnya perubahan skala nyeri yang 

dirasakan setelah dilakukan dua kali intervensi 

menurut peneliti disebabkan oleh dua faktor yakni 

sensasi hangat dari rendam kaki serai wangi 

memberikan sinyal ke hypothalamus, sehingga 

aliran darah ke setiap jaringan meningkat khusunya 

pada lokasi nyeri sebagai efek vasodilatasi perifer 

yang menyebabkan terjadinya penurunan nyeri 

pada jaringan yang peradangan, faktor lainnya 

adalah adanya efek kimiawi senyawa sitronelal 

sekitar 32-45%, geraniol 12-18% dan sitronelol 

12-25% dalam tanaman C. nardus juga terbukti 

mampu mengurangi nyeri.(18,19) 

Meskipun terdapat 6 responden yang 

pernah mendapatkan terapi rendam kaki baik 

hanya menggunakan air hangat maupun 

menggunakan serai jenis lain atau tanaman lainnya 

tetapi sensasi yang ditimbulkan tanaman C. nardus 

dirasakan lebih hangat dan lebih meresap kedalam 

kulit, sedangkan 17 responden lainnya menjadikan 

terapi ini sebagai pengalaman baru dalam 

mengatasi nyeri dan peradangan sendi. Hasil 

penelitian serupa menyebutkan bahwa tindakan 

nonfarmokologi menggunakan serai dapat 

mengurangi nyeri arthritis rheumatoid pada 

lansia.(1) Penelitian lain juga menyimpulkan 

bahwa terjadi penurunan skala nyeri pada penderita 

artritis rheumatoid setelah dilakukan terapi serai 

hangat.(20) 

Diketahui bahwa kadar asam urat berlebih 

dalam darah akan membentuk kristal runcing yang 

berkonsentrasi pada sendi terurama sendi perifer 

sehingga terjadi nyeri, pembengkakan, 

kemerahanan dan kekakuan.(21) Hasil penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa terapi rendam kaki 

serai wangi hangat mampu menurunkan kadar 

asam urat, perbaikan sirkulasi akibat sensasi hangat 

dari terapi ini mampu melancarkan peredaran 

darah sehingga kristalisasi asam urat yang 

terkonsentrasi pada sendi dapat larut kembali 

kedalam darah dan dieksresikan melalui urin 

meskipun penurunan kadar asam urat yang 

didapatkan pada penelitian ini hanya sekitar 0,1 

hingga 0,4 mg/dl. 

Analisa peneliti lebih lanjut tentang 

penurunan kadar asam urat tersebut dapat juga 

disebabkan oleh adanya zat kimiawi yang 

terkandung dalam serai wangi yang dapat 

menghambat pelepasan enzim siklooksigenase 

sebagai mediator peradangan sehingga sistem 

metabolisme dan eksresi asam urat dalam tubuh 

semakin lebih baik yang ditandai dengan 

berkurangnya pembengkakan sendi dan 

menurunnya kadar asam urat. Adanya sifat 

kimiawi yang terkandung dalam serai dan efek 

farmakologisnya juga mampu mengurangi 

peradangan.(22) Selanjutnya hal lain yang 

dikemukakan peneliti terkait penurunan kadar 

asam urat tersebut adalah kandungan flavonoid 

dalam serai wangi yang memiliki efek diuretik 

yang menyebabkan terjadinya peningkatan volume 

urin sehingga asam urat dalam darah dapat 

dikeluarkan dari tubuh melalui frekuensi berkemih 

yang meningkat, ini didasarkan pada penelitian 

yang menyebutkan bahwa C. nardus juga memiliki 

efek diuretik akibat senyawa flavonoid yang 

dikandungnya.(23) 

Keluhan nyeri sendi berulang pada 

penderita arthritis rheumatoid menggambarkan 

bahwa gejala penyakit ini bersifat resymptom 

sehingga pendekatan terapi rendam kaki yang 

dilakukan hanya merupakan terapi pendamping, 

pola makan dan aktivitas fisik sangat perlu 

diperhatikan, berdasarkan hasil wawancara singkat 

yang bersamaan dilakukan saat terapi diketahui 



   
Muhammad Syahwal, et al 

Analgesic Effects and Decreased Uric Acid Levels in Rheumatoid Arthritis PatientsEfek 
Analgetik dan Penurunan Kadar Asam Urat Penderita Rheumatoid Arthritis 136 

 

Keskom, Vol 9, No 1, 2023 

 

 

bahwa nyeri skala ringan umumnya didapatkan 

pada responden yang sering melakukan aktivitas 

fisik seperti jalan pagi, berkunjung ke wisma lain, 

olah raga rutin lainnya setiap hari dan 

mengkonsumsi jenis makanan yang beraneka 

ragam dibanding lansia yang pasif dan sering 

mengkonsumsi telur, mie instan dan bayam. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah terapi 

komplementer menggunakan serai merah 

Cymbopogon nardus (L.) menurunkan skala nyeri 

(p=0,00) dan kadar asam urat (p=0,02) penderita 

arthritis rheumatoid. Disarankan kepada penderita 

arthritis rheumatoid agar menjadikan serai merah 

sebagai tanaman obat keluarga dan kepada peneliti 

selanjutnya agar melakukan terapi rendam kaki 

menggunakan media air dengan suhu normal untuk 

mengetahui lebih jauh efektifitas tanaman C. 

nardus terhadap nyeri dan kadar asam urat. 
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